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SUMMARY 
 

MICHEAL CIAM, Application Of Local Microorganism Through Leaves And 

Soil Improvemrnt With Coffee Dress On watermelon Plant (Citrullus lanatus L.) 

(Supervised by ZAIDAN). 

The purpose of this study was to determine the effect of local microorganisms 

through leaves and the addition of coffee grounds as organic fertilizer on 

watermelon (Citrullus lanatus L.) plants. This research was conducted on October 

4, 2021 to December 1, 2021. This research was conducted at the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. This research was 

conducted using a factorial randomized block design consisting of 2 factors. Each 

factor consisted of 16 treatments and 3 replications, so there were 96 treatment units 

with each treatment unit consisting of 2 plants. The treatment of this study consisted 

of 2 factors, namely the first factor, namely the dose of LMO M0 = (Control), M1 = 

(LMO 100 ml), M2 = (LMO 200 ml), M3 = (LMO 300 ml). and the second factor is 

coffee grounds A0 = (Control), A1 = (coffee grounds at a dose of 50 grams), A2 = 

(coffee grounds at a dose of 100 grams), A3 = (coffee grounds at a dose of 150 

grams). The parameters observed in this study were plant height, flowering age, 

number of flowers, number of fruits, fruit weight, fruit circumference, fruit length 

and sugar content. The results of this study showed that the LMO treatment had no 

significant effect on all parameters, the use of coffee grounds did not significantly 

affect all parameters, the interaction of the combination of LMO and coffee grounds 

did not significantly affect all parameters, lack of decomposition of organic 

fertilizers thus inhibiting plant growth. 

 

Keyword: Local micoorganisms, watermelon, and coffee dress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

RINGKASAN  
 

Micheal Ciam, Aplikasi Mikroorganisme local Melalui Daun Dan Pengkayaan 

Media Tanah Dengan Ampas Kopi Pada Tanaman Semangka (Citrullus lanatus L.) 

(Dibimbing oleh ZAIDAN). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mikroorganime local 

melalui daun dan penambahan ampas kopi sebagai pupuk organik pada tanaman 

semangka (Citrullus lanatus L.). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Oktober 

2021 sampai dengan 1 Desember 2021. Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 faktor. 

Masing-masing faktor terdiri dari 16 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 96 

unit perlakuan dengan setiap unit perlakuan terdiri 2 tanaman. Perlakuan penelitian 

ini terdiri dari 2 faktor yaitu fakor pertama yaitu dosis MOL M0 = (Kontrol), M1 = 

(MOL 100 ml), M2 = (MOL 200 ml), M3 = (MOL 300 ml). dan fakor kedua ampas 

kopi A0 = (Kontrol), A1 = (Ampas kopi dengan dosis 50 gr), A2 = (Ampas kopi 

dengan dosis 100 gr), A3 = (Ampas kopi dengan dosis 150 gr). Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah bunga, 

jumlah buah, berat buah, keliling buah, Panjang buah dan kadar gula. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa perlakuan MOL tidak berpangaruh nyata terhadap 

semuah parameter, penggunaan ampas kopi tidak berpengaruh nyata terhadap 

semuah parameter, interaksi kombinasi MOL dan ampas kopi tidak berbangaruh 

nyata terhadap semuah parameter, kurang terdekomposisinya pupuk organic 

sehingga menghambat pertumbuhan tanaman.  

 

Kata kunci: Mikroorganisme lokal, semangka, ampas kopi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian lahan di Sumatra Selatan adalah lahan rawa lebak. Untuk 

perkembangan lahan rawa lebak masih dibutukan perhatian lebih (miskin unsur 

hara, hama penyakit, kandungan Fe tinggi). Kendala-kendala tersebut 

menyebabkan sulitnya membudidayakan tanaman di lahan rawa lebak sehingga 

hasil yang didapatkan kurang maksimal dan biaya yang dikeluarkan untuk budidaya 

tinggi. Sebagai upaya untuk menghadapi tantangan dibutukan suatu system 

budidaya yang bisa mengatasi kondisi lahan rawa, baik secara social, ekonomis, 

dan ramah lingkungan. Lahan rawa dapat dijadikan sebagai alternatif lumbung 

pangan masa depan dan buffer stock untuk menekan defisit beras bulan September, 

Oktober, Nopember, dan Desember karena waktu tanam yang berbeda dengan 

lahan irigasi di pulau jawa (Syahbuddin et al. 2010). 

Semangka adalah salah satu komoditi yang biasa dijumpai dan diminati 

masyarakat. sehingga dalam segi agribisnis semangka sangat  menjanjikan. 

Produksi semangka yang baik  ditandai dengan kondisi lahan yang baik, ukuran 

buah dan rasa manis. Untuk mendapatkan buah dengan kualitas itu pada lahan rawa 

labak sangat sulit tetapi masih memungkinkan untuk di tingkatkan dengan 

teknologi budidaya yang tepat, sekaligus berimpikasi baik bagi kesehatan melalui 

produksi pertanian organik. Semangka juga bayak dibudidayakan di Negara-negara 

seperti Jepang, India, dan di Negara-negara sekitarnya. Sedangkan sentra penanam 

di Indonesia terdapat di Jawa Tengah (D.I Yogyakarta, kabupaten Magelang, dan 

kabupaten Kulonprogo), Jawa Barat (Indramayu, Kerawang), Jawa Timur 

(Banyuwangi, Malang), dan Lampung dengan rata-rata produksi 30 ton/ha/tahun 

(Yulianto, 2012). 

Ampas kopi termasuk sumber karbon alami yang dapat di manfaatkan 

sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Ampas kopi mengandung 2,28% 

Nitrogen, Fosfor 0,06% dan 0,6% Kalium. pH ampas kopi sedikit asam yaitu 6,2 

pada skala pH. Ampas kopi dapat dimanfaatkan seagai pupuk organic karena 

mengandung mineral, karbohidrat, membantu terlepasnya nitrogen sebagai nutrisi 
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tanamaan dan ampas kopi bersidata asam sehingga menurunkan ph tanah (Yunus, 

2010). 

Menurut penelitian Nimas et all (2017) menunjukan hasil bahwa limbah kopi 

cair dengan dosis 10g/100 ml (P4) berpengaruh dalam meningkatkan panjang akar, 

berat basah akar, dan berat kering akar.  

Salah satu upaya yang dapat di lakukan untuk memanfaat kan limbah rumah 

tangga dengan penggunaan mikroorganisme lokal (MOL). Penyuburan tanah 

memanfaatkan mikroorganisme lokal menjadi solusi bagi petani lokal, menuju 

pertanian ramah lingkungandan bebas dari pupuk dan obat-obatan kimiawi. Bahan 

MOL mudah didapat kan di Indonesia dan mudah diolah. 

MOL adalah mikroorganisme yang dimanfaatkan sebagai starter dalam 

pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk cair. Adapun bahan utama MOL 

terdiri dari beberapa komponen, yaitu karbohidrat, glukosa dan sumber 

mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi larutan MOL dapat berasal dari 

hasil penelitian, perkebunan, maupun limbah organik rumah tangga (Purwasaamita 

2009). Ismaya dan Ramli (2014) menyatakan dengan pemberian MOL pisang dan 

pepaya pada dosis 75 cc/L air memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman ubi jalar. Perlakuan MOL pisang dan pepaya berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga, umur panen pertama, berat umbi pertanaman yang 

ekonomis pada perlakuan terbaik 75 cc/L air.  

Menurut hasil penelitian Hesti et al (2019) berdasarkan hasil percobaan 

didapat menunjukan hasil bawah mikro organisme local (MOL) dengan dosis rumrn 

sapi 2% dan 3% merupakan dosis optimal dari total bahan yang diberikan. Taraf 

2% dan 3% menghasilkan N total berkisar 1,5-1,87 %, C organic 30,55-30,17 %, P 

tersedia 0,23-0,25, K tersedia 0,86-1,9 dan C/C 17,02-20,36. 

Kandungan malo yang di gunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1.1. Mol yang digunakan diduga dapat memacu pertumbuhan buah dan 

bunga. Komposisi bahan MOL yang digunakan : 

Bahan Kandungan 

Mono Sodium 

Glutamat (MSG) 

Memiliki senyawa C,H,O,N dan Na  

Telur  memiliki senyawa Protein 1,71%, lemak 0,36%, air  

0,93%,serat kasar 16,21%, dan abu 71,34%. memiliki senyawa 

riboflavin, vitamin d, vitamin e, pantothenic asam, vitamin 

b12, vitamin a, zat besi, fosfor, folat, yodium, dan selenium 

Ion Water 

(Pocari) 

Mengandung natrium (Na+), kalium (K+), klorida (Cl+), 

mangnesium (Mg2+), kalsoum (Ca2+) 

Minuman 

Probiotik 

(Yakult) 

Mengandung Protein, Lemak, Karbohiderat, Kolesterol, 

Kalsium, Natrium, Indeks Glycaemic. Mengandung mikroba 

Vitamin C 1000 

mg 

Mengandung vitamin c, vitamin e, vitamin b3, vitamin b6, 

vitamin b12 

Buah Pisang Mangandung berbagai macam senyawa seperti air, gula 

pereduksi, sukrosa, pati, kalium, protein kasar, pectin, 

protopektin, seng, manganese, dan fosfor. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan 

kualitas buah semangka melalui aplikasi MOL melalui daun dan pengkayaan media 

dengan ampas kopi. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga penggunaan mikrooganisme lokal meningkatkan produksi tanaman 

semangka. 

2. Diduga penggunaan ampas kopi sebagai biochar untuk menngkatan serapan 

unsur hara. 

3. Diduga perlakuan kombinasi mikroorganisme lokal dan ampas kopi dapat 

nenigkatakan kualitas tanaman serta dapat meningkatakan produksi buah.
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